BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang memiliki fungsi




SMP Muhammadiyah 4 merupakan salah satu SMP Muhammadiyah yang
memiliki prestasi dibidang akademik maupun non akademik, tidak jarang juga SMP
Muhammadiyah 4 mendapatkan peningkat 4 besar diontarn SMP Muhammadiyah
yang lain di Jogja.




Gambar 2.2
Prestas) siswa SMFP Moh 4 Yogyokari

Diambil dari postingan akun instagram mupat.junior, salah satu siswa SMP
Mlﬁmndi}uh-‘l berhasil mernih jusrm 2 lomba kejuaraan tagkwondo se-Indonesia
grade ¢ selain itu masih banyak prestasi yang diraih oleh siswa di SMP
Muhammadiysh 4 Yogyakarta, hal ini menunjukan bahwa SMP tersebut
merupakan sekolah vang mempunyai prestas akademik dan pon nkndmik, selain
it SMP Muhammadiyah 4 merupakan sekolah dengan ajaran berbasis agama islam

vang fentunya bersifut baik. tetapi masih sering teniqul pm;:lnhn kenakalan
siswal, Setelah dilakukan observasi melalui guru bimbingan konseling SMP
Muhammadiyah 4 terdapat permasalahan yang sering tegjadi di sekolah terschut
sepertt, dullving, membolos saat jam pelajaran berlangsung, tawuran, membawa
motor kesekolah dan lain sebagainya. Dari hasil observasi melalui guru BK
menurutnya dolam sam hiﬂ:nﬁumdlpll$kmkmmlm lebih disekolah yang
sampai di panggil ke rusngan BK. dalam hal ini juga di kenfirmasi oleh kesiswaan
sekolah bahwa memang kenakalan di SMP Mubammadiyah 4 masih sering terjadi
terutama kenakalan tata tertib. Masalah kenakalan siswa seperti inl memang sering

terjadi di berbagai sekolah hal ini dapat menyebabkan terganggunya siswa lain yang
ingin mengikuti proses belajar mengajar. Penelitian oleh Salman (2017) tentang
bentuk kenakalan siswa SMP di Jogja dengan 218 siswa baik SMP Negri maupun
Swasta terdapat data kenakalan seperti tawuran sebanyak [0% siswa SMP swasta



pemah terlibat dan 8% siswa negri pernah terlibat. keterlibatan geng 12% siswa
swastn leribat dan 7% siswa negri yang terlibat, berbuat ulah di sekolah 94% siswa
swasta vang pernah dan 41% siswa negn yang pernah berbuat ulah di sekolah. Hal
ini terjadi karena lemahnva pengawasan keluarga dam kurangnya pendidikan
karakter. Pemilihan SMP Muhamadiyah 4 Yogyakarta berdasarkan beberapa alasan
yang pertama, Muhammadiyah 4 merupakan SMP berbasis agama islam yang
terintegrasi  pada Iu'glat.m pembclm yang kedua karema jemjang SMP
merupakan masa awal remaja merupakan fase pekembangan vang kritis dalam
pembentukan karakter. Pada fase uﬁmmngulmim emosional sehinggn
komunikasi interpersonal lllugln guru BK bisa memberikan penguatan positif
dalam membentuk sikap dan periliku siswa. Untuk mengstasi snasalah kenakalan
siswa tersebut peran guri sangal penting terutama peran guni bimbingan konseling.
gum bimbingan konseling biss mengatosi hal tersebut dengan’melakukan
pendidikan karukter melalui komunikasi interpersonal dengan siswa.
Terkait dengan pendidikan karakier yang telah diteliti oleh W'lh;ru_ﬂ'u:hyﬂt.
Yauya Suryana, Fia Fauziah pada tahun 2020 dengan judul penelitian Manajemen
bimbingan konseling dalem Pendidikan karakter perserta didik. Penelitian tersebut
menermukan pmman gury bimhingan konseling mempengaruhi perilaku siswa
menjadi lebih baik. Bimbingan konseling dalam proses Pendidikan karakter tidak
haqnmmbmkmmutnh leiadmyaag baik seperti sholat berjamaah, senyum dan
sapa kepada siapapun, (etapi juga memberikan program-program kegiatan siswa

seperti sosialisasi taagmm tmbuynknmlmg kepada siswa. membuat tes untuk
mengetahui minat bakat siswa, membuat berbayi-mnmgmm ekstrakurikuler

untuk memfasilitasi minat bakat siswa. Penelitian lsimya yang dilakukan oleh
Akuardin Harita, Bestari Laia, Sri Florina L. Zagot pada tahun 2022 dengan judul
penelition Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Pembentukan Kamkter
Disiplin Siswa SMP Negeni 3 Onolalu Tahun Pelajaran 20212022, Penelitian
tersebut menemukan bahwa pembentukan karakter dan kedisiplinan siswa melalu
bimbingan terus menerus dan pembentukan program bimbingan konseling
mengarah kepada siswa menjadi lebih baik. Penelitian yang berkattan dengan
kontribusi guru bimbingan konseling terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa



dilakukan oleh, Dika Svahputra, Syahniar, Marjohan pada tahun 2016 dengan judul
penelition Kontribusi kepercayaan din dan Kecerdasan emosi terhadap komunikasi
Interpersonal siswa serts implikasinya dalam pelayanan bimbingan konseling.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa gurn bimbingan konseling memberikan
layanan bimbingan kelompok dan memberikan pemahaman kepada siswa lentang
kelebihan dan kekurangan siswa, program vang dijalankan berdampak baik dengan
terbuktinya tingkat kepercayaan diri di SMA.Nu'gm'i & Padang pada kategori tinggi
terutama pada in&kﬂhplk]rp&ﬁhﬂ.‘dﬂlm siswa juga pada kategori
fingai. Iemtnmpnh indi 1 mﬂsahhﬂﬂhﬂ lain. Sementara itu
penellitan oleh Anggi anhapudl m*ma dengan judu! Efektifitas komunikasi
antar pribadi gur d‘iﬂmﬂu[wn mencegah ki:ﬂ!hﬂllﬁ\u i SMA Negeri |
Kota Bontung, menemukan bahwa gura bimbingan kmlhg membuat program
konseling dengan siswa yang memerlukan perhation penuh dan nasehat. untuk
menghadapi  masalah  tersebut  biasanyn  guru  bimbingan konseling akan
mem.!hwn tersebut dan berkomunikas antar pribadi gom mﬁﬂﬁ‘-ﬂ..
hal uﬁﬁnﬁiﬂnfdapaldllfhﬂdmijmg tadinya siswa yang mempunyai masalah
dengan gury, sekarang sudah lebih dekat terutoma dekat dengan gury bimbingan
konseling,
Dhari beberapa penelitian tersebut dapat dis'rmpﬂﬂiﬁnhkﬁ'n guru bimbingan
konseling hﬁ'pfmgnru,h E‘a:.tudnp pembenmkan hui:hr siswa bahkan bisa
mencegah kenakalan di lingkungan sekolah. Kenakalan-kenakalan siswa tersebut
memang mﬁn‘wmim terschut tﬂplﬂng masih remaja yang
masih mencari jati din mereka. Masa remaja Mmuﬁanal periode badai dan
tekanan, suatu masa dimana kefegangan emosi meninggi sebagai akibat dari
perubahan fisik dan kelenjar (Safitri, 2023).
Remaja atou generasi muda memiliki peran kunei sebagai pewans idealisme

bangsa. Dalam dunia remaja. sering ditemui individu muda yang melanggar norma
atau cenderung bertindak sesuai kemnginan pribadinya. Beberapa perilaku tersebut
mencakup penclakan terhadap pendidikan, terlibat doalam pergaulan bebas,
berinteraksi dengan cara yang tidak sopan terhadap mereka yang lebih tua, dan
sering kali menunjukkan ketidakpatuhan dalam berpakaion. Masa remaja adalah



periode yang sangat krusial karena pada saat ini, anak-anak mengalami perubahan
psikologis dan fisik yang signifikan. {Anggraini. 2013).

Kenakalan remaja menjadi masalzh sosial yang harus dicegah karena akan
menyehabkan perilaku menyimpang. Kondisi demikian mempakan suato keadaan
yang tidak baik bagi remajo yang dapat menimbulkan berbagai permasalahan vang
kompleks, baik fisik maspun sosial termasuk pendidikan. Dalam hal fisik, antar
lain dapat menimbulkan keluhan me tidak jelas penyebabnya maupun
berbagai permasalalian yang berdampak pada perilakitantisosial yang sering terjadi
pada mna_]n ;lqﬁ'li h:rln.gﬂ# ﬂqﬁm m:mbcﬁtﬂ, twwuran, mencuri dan
merokok i sckoish lebih ‘;Iﬂh"rya lagi - menyalahgunakan NAPZA.
(Wardayiningrum, 2013)

‘Salah safu pencegahin kenakalan remaja melalui pendidikan karakter.
Pendidikan karnkter bagi para remaja dapat menvaring informasi-informasi ya.ng
tidak sesuni bogi mereka. Informasi “tidak layak’ tersebut dopat diperoleh.
lingkungan sekolah, keluarga. bahkan lingkungan pertemanan. Apu.h@ dm
m{ummﬁ, mdmiseh:ul dengan kemajuan teknologi mformast m-begltu
plmL Proses internalisasi melalui berbagai sumber informasi yang diperoleh
remaja. dapat mempengaruhi pola pola pikir dan dapat mewujud dalam bentuk
"w laku maupun perbuatan. Urgensi pendidikan m:ﬁgui HH].EHI salah
satu-upaya untuk meningkatian kualitas sumber daya manusia diperkuat dengan
kehﬂkwmﬁmm.ﬁum 20 tahun "m m Pendidikan Karakter
yang W oleh Peraturan Presiden No 87 tahun 2017 tentang Penguatan
Pendidikan. Turunan kebijakan tersebut nﬂnm “F':!‘"l perwujudan cita-cita
pembangunan karakter WMMPWEM dan Pembukaan
UUD 1945 serta mengatasi permasalahan l:el}mg.smn saat ini, maka pemerintah

menjadikan  pembangunan karakter sebagai salsh satu progmm  prioniss
pembangunan nasional. Pendidikan karakter ditempatkan sebagai landassn untuk

mewujudkan visi pembangunan nasional, yartu mewujudkan masyarakat berakhlak
mulia; bermoral, beretika, berbudaya. dan beradab berdasarkan falsafsh Pancasila.
{Alima Fikn & Santoso, 2018)



Pendidikan karakter sangat penting dan berpengaruh kepada kualitas
masyarakat, dengan adanya pendidikan karakter akan tercipta masyarakat vang
saling menghargai, sopan don santun serta akan semakin sedikit kejahatan yang
timbul di masyarakat karena, masyarakat telah mempunyai sikap toleransi, empati
terhadap orang lain.Pendidikan karakter bisa dilakukan di sekolah oleh guru
bimbingan knuseiing dengan cara komunikasi in!nrpersunal. Menurut Mulyana
komunikasi yang d;lﬂﬂ:m olei:. dua mm Ehn;anyn dilakukan tanpa statu
media perantafn M meumhﬂmh uﬂy]:mzerfmﬁ'; w_ngkﬂp reaksi orang
lain secara langsung mﬁdﬁ langsung.

Komunikasi  Inte al memungkinkan adanys inferaksi  antara
komunikator dan knmul'nhn}rung akan mmﬂnpﬁ]nmhiﬁk,mm langsung
berupa tanggapan maupun sanggahon. sehingga dopat menemukan jalan keluar
yang disepakati bersama. Komunikasi antarpribadi dikatakan berhasil apabila pesan
y:mgkih slm[mka.n diterima dengan bak oleh lawan bicara fh;mmihm} ‘dan

menghasilkan efek yang salah satunya adalah timbal balik. Dalam hal inj efek yang
ﬂiﬂnksﬂ:n upd: adalah berupa pola pikir ataupun tindakan yang sesusl dengan
m,k:tﬂ.ﬂlgh’l:an {Rahmawati, 2019,
Peran guru yang kredibel dalam mendidik sm-ﬂqhmmﬂ bﬂlja: sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah dan mmmghthm kualitas
siswa dalam belajar dan prestasi etikn, moral, sikap, dan tingkah laku, Sekolah
membutuhkan M yang memiliki kompetenst Wr dan mendidik yang
inovatif, kreatif, dan mku‘p waktu untuk fokus plh;puhiﬁmu profesionalnya, dan
yang dapat memmm}mﬂmw&“ﬂmm Jadi, guro adoalah kunei
keberhasilan pendidikan dan penga]nmn Semua I:El:nja.knn dan rencana inovasi
konsep pendidikan dibuat untuk mewujudkan standar pendidikan nasional. dan
gurulah yang pada akhirnya bertanggung jawab atas kualitas pelakssnaan. Dalam

hal belajar mengajar, proses penyampatan pesan dapat berasal dari mund, gura, dan
orang lain {Febriat, 2014)



1.2 Batasan Penelltian
Penelitian ini untuk mengetahui dan mengamati proses  komunikasi
interpersonal terkait pendidikan karakter yang dilakukan guru bimbingan
konseling kepada siswa kelas & SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta.

1.3 Kumusan Masalah
Bagaimana tahapan komunikasi interpe
himbingan konseling dengan n

nal yang dilakukan oleh guro
MP Muhammadiyah 4 Yogyakarta

v .'-1 g‘l.‘ﬂ'u’

bahan pertimbangan dalam upaya tahapan pembentukan karakter siswa.
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